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Abstrak 

Permasalaha dalam penelitian ini adanya penyembahan yang belum dimaknai dengan benar 
oleh masyarakat suku Pekal, padahal dalam Tradisi Gandai yang diyakini masyarakat sebagai 
alat untuk mengagungkan orang-orang besar dan leluhur dalam masyarakat suku Pekal 
memiliki makna yang terdapat juga dalam Alkitab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mengkontekstualisasi makna penyembahan yang benar berdasarkan Mazmur 149: 1-4. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah metode kualitatif 
eksegesa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) makna penyembahan yang benar 
merupakan penyembahan yang lahir dari hati yang mengakui serta mengagumi Allah sebagai 
Raja dan bentuk ekspresi kasih serta ucapan syukur yang disampaikan kepada Allah; 2) 
mengkontekstualisasikan penyembahan yang benar di suku Pekal dapat dilakukan dengan 
membangun sanggar seni sebagai tempat bagi anak-anak/perempuan Pekal untuk melatih 
Tarian Gandai. Hal ini dilakukan agar Injil dapat disampaikan kepada setiap penonton tradisi 
gandai dengan cara membuat tarian gandai yang dimodifikasi/dikontekstualisasikan ke dalam 
bentuk indikator yang ada dalam Mazmur 149:1-4. 

Kata kunci: Penyembahan yang benar, Tradisi gandai, Kontekstualisasi Injil. 
 
1.  PENDAHULUAN 

Berbicara mengenai penyembahan, 
maka yang terlintas dalam pikiran kita 
adalah ritual religius yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk mengagungkan dan 
mengekspresikan rasa kagum dan kasih 
serta syukur yang disampaikan kepada 
sesuatu yang besar dan dipandang sebagai 
Tuhan atau yang berkuasa dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam melakukan ritual 
penyembahan hal-hal yang biasanya 
dilakukan, ialah: kegiatan berupa gerakan, 
nyanyian, doa serta bacaan yang dilakukan 
sendiri maupun berkelompok. Setiap suku 
bangsa memiliki tradisi dan keyakinan 
yang melekat dalam kehidupan mereka, 
khusunya dalam ritual penyembahan. 

Perbedaan tradisi dan budaya yang dimiliki 
suku bangsa ini mempengaruhi cara 
penyembahannya dan makna dari 
penyembahan itu sendiri. 

Perbedaan ini juga yang menyebabkan 
makna penyembahan yang benar 
mengalami kesulitan untuk disampaikan 
kepada masyarakat Pekal mengingat 
perbedan budaya yang menjadi batasan 
antara budaya yang ada dalam Alkitab serta 
budaya yang dimiliki oleh masyarakat suku 
Pekal.  

 
2.  KAJIAN TEORI 

Penyembahan yang Benar 
Dalam Alkitab penyembahan mengacu 

pada kata “ibadah” worship yang berarti 
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berharga, mengesankan. Dengan kata lain 
menyatakan bahwa menyembah Allah 
berarti memberikan penghargaan tertinggi 
kepada Allah. Beberapa istilah yang 
merujuk pada kata penyembahan dalam 
Alkitab adalah sebagai berikut: barak yang 
artinya berlutut memuliakan Allah, sachah 
berarti menyembah, membungkuk, 
menunduk dan melakukan penyembahan 
sebagai bentuk penghormatan dan 
merendahkan diri sendiri, latrueo yang 
artinya melayani, menyembah Allah dalam 
setiap upacara dengan taat, sebomai berarti 
menyembah, rasa takut yang mengacu pada 
rasa kagum, proskuneo yang berarti 
peyembahan atau penghormatan. 

Ralph Mahoney (2001), menyatakan 
bahwa penyembahan merupakan bentuk 
ekspresi kasih dan pujian kepada Allah 
dengan memberikan seluruh hati dan hidup 
kita kepada Dia. 

Menurut John MacArthur (2001), 
penyembahan tidak harus berada di tempat 
yang benar dan waktu yang tepat, juga tidak 
berbicara mengenai kegiatan lahiriah yang 
mengharuskan adanya suasana tertentu 
yang tercipta sesuai situasi, melainkan 
terjadi dalam hati dan roh. Yang mendasari 
penyembahan adalah memberikan 
penyembahan kepada Allah dengan 
segenap hati dalam bentuk doa, pujian, 
nyanyaian dan hidup berdasarkan 
kebenaran yang dinyatakan-Nya. 

Sedangkan Marvin E. Tate (2003), 
menyatakan bahwa penyembahan bergerak 
terus menerusantara pengalaman pribadi 
dan juga kelompok serta merupakan respon 
yang terjadi akibat penerimaan manusia 
terhadap kehadiran Roh Kudus. 

Janiesch, C., Zschech, P., & Heinrich, 
K. (2021), menyatakan penyembahan 
berpusat kepada tempat utama yang 
diberikan oleh orang percaya dalam 
hidupnya kepada Tuhan yang bersifat 
mutlak. Seorang ahli Indonesia juga 
menyatakan bahwa “Allah berada dalam 

dimensi Roh” sehingga manusia 
membutuhkan bahassa roh untuk dapat 
berkomunikasi dengan Allah (Djohan E. 
Handoyo: 2007).  

Sementara dalam KBBI, kata 
penyembahan memiliki arti sebagai proses, 
cara atau perbuatan dalam menyembah 
(pemujaan). Penyembahan adalah 
perbuatan memuja/memuji Allah dengan 
nyanyian, doa dan ucapan syukur yang 
disampaikan dengan sepenuh hati. 
 

Tradisi Gandai 
Gandai berarti tari, tari adalah segala 

gerak yang berirama atau segala gerak yang 
berirama atau sebagai segala gerak yang 
dimaksudkan untuk menyatakan keindahan 
(Kassudiardja, 2000:11). 

Gandai atau bagandai berasal dari 
bahasa Pekal yang artinya tarian atau 
menari. Gandai biasanya ditampilkan 
sebagai pertunjukan, tradisi atau ritus 
dalam upacara adat Suku Bangsa Pekal. 
Kesenian ini memadukan antara tarian 
tradisional dan berbalas pantun.  

Menurut Wahyudianto (2008:3), tari 
tradisional adalah semua tarian yang 
mengalami perjalanan sejarah dan 
merupakan bagian integral dari kehidupan 
budaya masyarakat dari zaman ke zaman 
dan selalu bertumpu pada pola-pola tradisi 
yang gtelah ada. 

Gandai sebagai tradisi yang ada di 
Suku Pekal ini memiliki fungsi sebagai 
berikut: 1) Mengapresiasikan suasana hati 
sekaligus ucapan terima kasih dengan 
tarian; 2) Tarian Gandai dipakai dalam 
melakukan penyembahan terhadap roh-roh 
nenek moyang, orang berpengaruh di Suku 
tersebut dan juga dalam menyambut tamu-
tamu besar; 3) Merayakan atau 
mengadakan upacara Gandai sebelum 
panen ataupun sebelum menanam padi, 
upacara pernikahan, sunat rasul dan 
perayaan lainnya; 4) Untuk menyampaikan 
pesan atau nasehat melalui persembahan 
kepada penonton dan para undangan yang 
menghadiri upacara tradisi Gandai; 5) 
Untuk menyampaikan pengajaran melalui 
nyanyian pengajaran dalam bentuk pantun 
berbalas-balasan. 

Jadi fungsi tarian Gandai sebenarnya 
memiliki unsur penyembahan kepada 
sesuatu/seseorang yang diagungkan dan 
pada saat yang bersamaan orang-orang 



agung tersebut menyampaikan pesan 
terhadap pemilik acara tersebut. 

Adapun makna yang terkandung dalam 
tarian Gandai ditampilkan dalam setiap 
upacara adat Suku Pekal yaitu: menyembah 
orang yang diagungkan, menyembah 
dengan bermazmur, menyembah dengan 
tari-tarian dan menyampaikan pesan. 
 
3.  METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
melakukan penelitian ini ialah penelitian 
kualitatif deskriptif dengan kajian 
eksegesa. Dalam hal ini peneliti 
menetapkan Suku Pekal yang berada di 
daerah Suka Merindu, Tanjung Dalam dan 
Suka Baru di Kecamatan Marga Sakti 
Sebelat dan Kecamatan Ulok Kupai 
Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi 
Bengkulu, Sumatera. Jumlah penduduk di 
kecamatan Marga Sakti Sebelat pada tahun 
2021 tercatat sebanyak 16.576 jiwa. 

Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya tokoh-tokoh adat, ketua 
RT, Penatua adat atau orang-orang yang 
mengerti mengenai budaya Suku Pekal. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam peelitian ini ialah Teknik 
sampling insidential (Reliance Availabel 
Sampling), yaitu orang-orang yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dan 
dipandang cocok sebagai sumber data 
sehingga subjek tersebut dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, studi dokumentasi 
(Studi Kepustakaan, Internet Searching). 

Analisis teks dengan menyertakan latar 
belakang teks, Observasi Teks 
(Penyelidikan Gramatikal), Penyelidikan 
Historikal, Geografis, Leksikon dan 
Budaya. 

Sedangkan tafsiran teks dengan 
menggunakan indikator yang ada lalu 
dilakukan eksegesa untuk menemukan 
makna sebenarnya yang terkandung dalam 
teks yang nantinya akan ditinjau lebih 
lanjut kedalam budaya lokal, dalam hal ini 
suku Pekal. Penafsiran ini dilakukan untuk 
memastikan setiap teks dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Indikator teks digunakan untuk mencari 

kata kunci dalam teks yang akan dieksegesa 
serta diaplikasikan kedalam budaya lokal.  

Analisis data dilakukan dengan 
pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan verifikasi data.  

 
4.  HASIL PENELITIAN 

Makna Penyembahan yang Benar 
Masyarakat Suku Pekal menyembah 

Tuhan dengan ritual penyembahan terhadap 
roh nenek moyang, pembesar-pembesar 
Suku serta tamu agung yang datang ke 
daerah Suku Pekal dengan tarian Gandai 
dan masyarakat Pekal juga menyembah 
Allah SWT. 

Dalam tradisi Gandai orang yang 
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 
masyarakat Suku Pekal dan memiliki 
kedudukan yang terpandang dijadikan 
sebagai sumber nasehat atau penyampai 
pesan bagi seluruh kehidupan masyarakat 
Pekal. 

Nasihat atau pesan yang biasanya 
disampaikan dalam tradisi Gandai 
merupakan nasehat mengenai keagamaan, 
pergaulan orang muda, sopan santun serta 
ucapan syukur atas perlindungan Tuhan 
dan juga nenek moyang.  

Hal-hal yang diharapkan ketika nasihat 
atau pesan yang disampaikan sudah 
didengar oleh pendengar yaitu agar 
kebiasaan hidup yang buruk dapat diubah 
serta melalui nasehat yang diberikan semua 
orang yang mendengarnya akan menerima 
bahwa mereka tidak boleh melupakan 
Allah yang mereka sembah karena Allah itu 
yang memberikan perlindungan serta 
kesejahteraan bagi masyarakat Pekal. 
Sementara untuk orang yang 
menyampaikan nasehat atau pesan tersebut 
diharapkan agar dapat terus mengingatkan 
dirinya untuk menjadi teladan yang dapat 
dicontoh banyak orang baik dalam spiritual 
maupun material. 
 

Kontekstualisasi Mazmur 149:1-4 
kedalam Tradisi Gandai di Suku 
Pekal. 
Kontektualisasi yang akan dilakukan 

dengan cara : 1) Menyembah Tuhan yang 
benar, 2) Menyembah dengan ber-Mazmur, 



 

3) Menyembah dengan tari-tarian, dan 4) 
Menyampaikan Injil dengan ber-Mazmur. 

 
Implikasi 
Dalam jangka pendek hal-hal yang 

akan dilakukan, ialah: 1) Pendekatan 
dengan anak-anak sekolah dengan 
membuka les privat dalam mata pelajaran 
umum agar kesempatan untuk berhubungan 
dengan masyarakat lainnya terbuka; 2) Ikut 
dalam kegiatan masyarakat setempat dalam 
bentuk upacara adat, gotong royong 
ataupun membantu dalam pekerjaan sehari-
hari mereka; 3) Memperkenalkan tari-tarian 
dari budaya lain kepada masyaraka Suku 
Pekal dan menunjukkan bahwa tarian 
Gandai memiliki keunikan tersendiri yang 
berbeda dengan suku lain. 

Dalam jangka menengah akan 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
Suku Pekal untuk melestarikan tradisi 
Gandai agar keaslian dari budaya tersebut 
tidak hilang dan terus ditampilkan dalam 
kegiatan-kegiatan di tengah-tengah 
masyarakat Pekal. 

Dalam jangka panjang akan melakukan 
pembangunan sanggar seni atau sanggar 
tari di Suku Pekal sebagai tempat bagi 
anak-anak atau perempuan-perempuan 
Pekal untuk melatih tarian Gandai dan 
setiap dua kali setahun akan mengirim tiga 
orang dari sanggar tari tersebut untuk 
melakukan studi banding dan melihat tarian 
dari buaya lain agar cara pandang 
masyarakat Pekal terhadap budaya luar 
terbuka serta apa yang baik dalam budaya 
Pekal tetap dipertahankan dan yang buruk 
dihilangkan. 

Hal ini ditujukan agar Injil dapat 
disampaikan kepada setiap masyarakat 
yang melestarikan tradisi Gandai menjadi 
gaya hidup masyarakat bukan hanya 
sekedar rutinitas sehari-hari dengan cara 
membuat tarian Gandai yang dimodifikasi 
atau dikontekstualisasikan kedalam bentuk 
indikator yang ada dalam Mazmur 149: 1-
4.  

Harapan peneliti ketika tradisi Gandai 
dilakukan orang-orang akan ikut menari 
dan berpantun dalam bentuk Mazmur 

pengagungan kepada Tuhan dalam bahasa 
Pekal. 

 
5. KESIMPULAN 

Makna Penyembahan yang Benar 
Makna dalam penyembahan yang 

benar yaitu : 1) Menyembah artinya 
memiliki keyakinan bahwa Tuhan yang 
disembah dapat memberi perlindungan, 
kemenangan serta memenuhi semua 
kebutuhan kehidupa sehai-hari. 2) 
Menyembah dengan ber-Mazmur 
merupakan ungkapan sukacita dalam 
bentuk penyembahan dan puji-pujian yang 
disampaikan oleh umat Israel kepada 
YHWH yang memberikan kemenangan 
kepada mereka. Bagi masyarakat Pekal 
tradisi Gandai khususnya dalam berbalas 
pantun untuk mengungkapkan perasaan 
hati mereka terhadap seseorang ataupun 
terhadap keadaan yang mereka alami. 3) 
Menyembah dengan tarian menyiratkan 
acara ibadah untuk merayakan suatu 
kemenangan dan ditujukan untuk 
membangkitkan dan mendorong umat 
Tuhan untuk memuji Dia yang telah 
memberi kemenangan. Dalam tarian 
Gandai menari dilakukan untuk 
mengapresiasikan suasana hati sekaligus 
ucapan syukur yang dlakukan oleh 
masyarakat Pekal baik tua maupun muda. 
4) Menyampaikan Injil dengan ber-
Mazmur menegaskan kabar baik mengenai 
keselamatan yang diberikan Allah kepada 
umat-Nya, sehingga harus dirayakan 
dengan puji-pujian kepada Allah dengan 
tarian dan nyanyian Mazmur. Dalam tradisi 
Gandai, kegiatan menyampaikan pesan 
atau nasehat ditujukan untuk mengubah 
kehidupan masyarakat lebih baik lagi dan 
mengingatkan keturunannya agar tetap 
mengingat roh leluhur serta Tuhan yang 
mereka sembah. 

 
Cara Mengkontekstualisasikan 
Penyembahan yang Benar 
berdasarkan Mazmur 149 : 1-4 
kedalam Suku Pekal  
1) Menyembah Tuhan yang benar: 

menjadikan Tradisi Gandai sebagai media 
penyembahan terhadap Tuhan yang benar. 



Keyakinan masyarakat Pekal terhadap roh 
nenek moyang sebagai tempat 
perlindungan dapat dijadikan sebagai 
langkah memberitakan Injil bahwa Tuhan 
lah yang menjadi tempat pertolongan 
manusia seperti yang tertulis dalam 
Mazmur 121. 2) Menyembah dengan 
bermazmur dalam tradisi Gandai 
khususnya dalam berbalas pantun untuk 
mengungkapkan perasaan hati terhadap 
keadaan yang dialami ini sama dengan ber-
Mazmur bagi Tuhan sebagai bentuk 
mengekspresikan ucapan syukur dan 
mengungkapkan isi hati terhadap Tuhan. 
Tindakan yang dapat dilakukan ialah 
menerjemahkan Mazmur 149:1-4 kedalam 
tradisi Gandai mengunakan bahasa Pekal 
yang akan dipantukan dalam tarian Gandai, 
3) Menyembah dengan tari-tarian: Tarian 
Gandai merupakan media untuk 
menyampaikan ucapan syukur dengan 
menari dan dilakukan setiap malam jumat. 
Hal ini dapat dijadikan sebagai media untuk 
menyampaikan kabar baik dengan ikut 
menarikan tarian Gandai bersama-sama 
dengan masyarakat setempat. 4) 
menyampaikan Injil dengan ber-Mazmur: 
Mazmur 149:1-4 menegaskan bahwa kabar 
baik mengenai keselamatan diberikan Allah 
kepada semua bangsa, termasuk Suku 
Bangsa Pekal. Dalam tradisi Gandai, 
pertunjukan diawali dengan pembukaan 
dimana pembesar dan tamu kehormatan 
akan menyampaikan nasehat kepada 
penonton dengan tujuan melihat kehidupan 
masyarakat lebih baik lagi. 
 
6. SARAN 

1) Peneliti berikutnya yang akan 
melakukan penelitian mengenai 
penyembahan yang benar, agar 
mengumpulkan lebih banyak data atau 
referensi dalam proses analisis sehingga 
makna dari penyembahan yang benar dapat 
dipahami dan diterapkan sesuai dengan 
konteks suku atau budaya yang akan 
diteliti. 2) Adanya perbedaan budaya antara 
peneliti, budaya teks yang diteliti serta 
budaya obyek penelitian mengakibatkan 
pentingnya kontekstualisasi untuk menjadi 
jembatan untuk menghubungkan ketiga 
budaya tersebut. Sehingga peneliti 
menyarankan bagi pihak kampus atau 
peneliti berikutnya untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang kontekstualisasi, agar 
dapat lebih mudah menghubungkan teks 
dan konteks yang akan diteliti. 3) Ritual 
penyembahan Suku Pekal yang 
menggunakan tradisi Gandai sebagai 
medianya mengandung penyembahan 
terhadap roh nenek moyang, tamu-tamu 
besar serta orang yang berpengaruh 
(berhala). Peneliti menjadikan tradisi 
gandai ini sebagai jembatan antara budaya 
pekal dan Injil agar tujuan menyampaikan 
makna penyembahan yang benar dapat 
terwujud. 4) Peneliti selanjutnya tidak 
berfokus hanya pada tradisi Gandai sebagai 
media yang dapat digunakan untuk 
mengkontekstualisasikan penyembahan 
yang benar kedalam masyarakat Suku 
Pekal, peneliti selanjutnya mencari media 
lain yang dapat dipakai untuk 
mengkontekstualisasikan Injil. 
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